CV. Naira Karya Mandiri
Diduga Manipulasi Data
Pekerja

Tulang Bawang: Detikperu.com- Pekerjaan Revitalisasi SMKN 1
BANJAR MARGO (DAK 2021) FK-4 kode tender 16478121 yang
dimenangkan oleh CV.NAIRA KARYA MANDIRI dengan nilai penawaran
Rp.490.605.000,00 APBD 2021 yang dikelola DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN Pemerintah Daerah Provinsi Lampung diduga adanya
manipulasi pekerja. Selasa (21/09/2021).

Pada saat dilaksanakan Pekerjaan Konstruksi tersebut untuk
tenaga kerja yang dipakai oleh CV.NAIRA KARYA MANDIRI bukanlah
tenaga kerja lokal setempat tetapi tenaga kerja dari luar
daerah.

Sedangkan pada waktu mengikuti tahapan lelang tender pada
pekerjaan Revitalisasi SMKN 1 BANJAR MARGO (DAK 2021) FK-4
salah satu persyaratan kualifikasi :Peserta tender wajib
Melampirkan Scan Warna E-KTP tenaga kerja lokal minimal 10
(sepuluh), yang berdomisili di desa/Kelurahan setempat sesuai
dengan lokasi pekerjaan dan melampirkan surat bersedia untuk
ditugaskan di pekerjaan tersebut.

Saat ditemui oleh awak media di lokasi pekerjaan tersebut
solihin mengatakan bahwa dirinya dan rekan kerjanya 4 orang
memang bukanlah warga setempat (Banjar margo) melainkan warga
kota bumi

“Dari awal kami kerja mulai dari tanggal 14 Agustus 2021
Sampal saat ini hanya kami saja yang bekerja disini dan tidak
ada tambahan pekerja lain dari masyarakat setempat,” jelasnya
pada hari Minggu (12/09/2021)

Sementara itu, Andre selaku konsultan pengawas Saat dihubungi
melalui via telepon seluler Ketika ditanyakan mengapa tidak
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melibatkan tenaga lokal pada pekerjaan tersebut,

“ia untuk di pekerjaan tersebut saya sebagai konsultan
pengawas, masalah itu saya tidak tahu bapak tanyakan saja
dengan kontraktornya,”ungkap andre

“Saya memang tahu bahwasanya disitu memang ada ketentuan
menggunakan tenaga lokal tapi disitu tugas saya hanya
mengawasi pekerjaan itu saja,” terangnya.

Dari hal tersebut sudah jelas kuat dugaan perusahaan tersebut
pada waktu pelaksanaan tidak sesuai dengan dokumen persyaratan
kualifikasi peserta lelang.

Terkait pemberitaan ini Untuk meminta klarifikasi tanggapan
dari pihak rekanan ataupun dari pihak dinas terkait sampai
saat ini belum ada tanggapan. (HR)



